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Abstract: The Research about the Influence of Peer Tutor for Study 
Result of Bahasa Indonesia of the Students in Fifth Grade of 
Elementary School 28 in Pontianak purposes to analyze the influence 
of the used Peer Tutor toward the study result of Students in Bahasa 
Indonesia of the Fifth Grade Students in Elementary School 28 
Pontianak. The methodology of this research was experimental 
method. Moreover, the form of research was quasi experiment and 
time-series design. Based on the statistic calculation from the average 
of pre-test was 62,88 and the average of post-test was 82,58 and 
obtained ttest 33,12 on significant step = 5% with two tail test obtained 
ttable 2,057 it means ttest >ttable (33,12>2,057). It means learning by 
using Peer Tutor influences the students‟ study result in studying 
Bahasa Indonesia in the Fifth Grade of Elementary School 28 
Pontianak.  
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Abstrak: Penelitian mengenai Pengaruh Penggunaan Metode Tutor 
Sebaya Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Bahasa 
Indonesia Kelas V SDN 28 Pontianak Kota bertujuan untuk 
menganalisis apakah penggunaan metode tutor sebaya berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas 
V SDN 28 Pontianak Kota. Metode yang digunakan yaitu metode 
eksperimen. Bentuk penelitian eksperimen yang digunakan adalah 
quasi experiment dengan jenis time-series design. Berdasarkan 
perhitungan statistik dari rata-rata hasil pre-test sebesar 62,88 dengan 
SD sebesar 8,48 dan rata-rata hasil post-test sebesar 82,58 dengan SD 
sebesar 7,46 maka diperoleh thitung sebesar 33,12 pada tahap 
signifikansi  = 5% dengan uji dua fihak/two tail test diperoleh ttabel  
2,057 yang  berarti thitung > dari ttabel  (33,12 > 2,057).. Hal ini berarti 
pembelajaran dengan menggunakan metode tutor sebaya berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas 
V SDN 28 Pontianak Kota. 
 
Kata Kunci: Pengaruh, Metode Tutor Sebaya, Hasil Belajar. 
 
Sekolah sebagai salah satu institusi pendidikan formal, merupakan 
pertarungan kualitas pendidikan nasional secara umum. Jika proses dan produk 
yang dihasilkan oleh Sekolah Dasar rendah, maka jenjang pendidikan diatasnya 
juga akan berpengaruh besar pada rendahnya kualitas produk outputnya. Ketika 
suatu Negara sudah tidak menaruh perhatian terhadap pendidikan, maka Negara 
tersebut tidak membangun sumber kekuatan, sumber kemajuan, sumber 
kesejahteraan, dan sumber martabatnya yang selalu bisa diperbaharui, yaitu 
kualitas manusia dan kualitas masyarakatnya (Gede Raka, 2011:4). 
Guru adalah ujung tombak pendidikan sebab guru secara langsung 
berupaya membimbing, membina, dan mengembangkan kemampuan siswa agar 
menjadi manusia yang cerdas, terampil, dan bermoral tinggi. Oleh karena itu, 
penanganan dan pengorganisasian pendidikan Sekolah Dasar termasuk 
didalamnya instrumen pembelajarannya maupun strategi pembelajaran harus 
dikelola dan dipersiapkan untuk memiliki motivasi dan daya tarik yang tinggi 
terhadap seluruh mata pelajaran yang ada. Mata pelajaran bahasa Indonesia 
terkadang dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit sehingga peserta didik 
kurang tekun dalam menyelesaikan pekerjaannya, hal ini menyebabkan tumbuh 
sikap tidak menyukai pelajaran bahasa Indonesia yang akhirnya berdampak pada 
kurang optimalnya hasil belajar. Selain itu, kendala yang menyebabkan menurun 
dan meningkatnya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia 
sangat dipengaruhi oleh motivasi, aktivitas, dan kreativitas guru dan siswa. Pada 
observasi yang telah dilaksanakan, terhadap siswa kelas V A dan V B Sekolah 
Dasar Negeri 28 Pontianak Kota saat pembagian rapot berlangsung, terdapat 
beberapa anak yang masih belum memenuhi ketuntasan belajar pada pembelajaran 
bahasa Indonesia secara optimal. Hal ini dapat dilihat dari data siswa yang 
tergambar dalam tabel berikut ini. 
 
Tabel Observasi Awal Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Nilai Kelas V A Kelas V B Keterangan 
90-100 1 orang - Tuntas  
80-89 9 orang 13 orang  Tuntas 
72-79 8 orang 22 orang Tuntas 
70-71 4 orang -  Tuntas remidi 
50-69 14 orang 1 orang  Tidak tuntas 
 
Berdasarkan data tersebut, terlihat masih banyak siswa yang belum 
memenuhi ketuntasan belajar di kelas V A, oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian di kelas tersebut. Dalam hal ini, untuk mengantisipasi hal 
tersebut, perlu adanya upaya guru mata pelajaran bahasa Indonesia untuk 
mengembangkan kreativitas dalam strategi pengelolaan proses pembelajarannya. 
Strategi pengelolaan kelas yang dimaksud adalah siswa bukan sekedar dijadikan 
sebagai objek saja melainkan juga sebagai subjek langsung pelaku dalam proses 
pembelajaran. Jika hal ini dilakukan, proses pembelajaran harus sejalan dengan 
asas pendekatan cara belajar siswa aktif yang menjadi tuntutan dalam proses 
belajar mengajar. Sebagai salah satu strategi yang dimaksudkan adalah dimana 
peserta didik yang dinilai memiliki kemampuan yang lebih, ditugasi untuk 
membantu teman sebayanya yang kurang dalam proses pembelajaran. Dengan 
demikian peserta didik akan berfungsi sebagai tutor teman sebayanya. 
Menurut Susilowati (2009:3-28), “Tutor sebaya adalah seorang murid 
membantu belajar murid lainnya dengan tingkat kelas yang sama”. Metode tutor 
sebaya dilakukan dengan cara memberdayakan kemampuan siswa yang memiliki 
daya serap tinggi, siswa tersebut mengajarkan materi kepada teman-temannya 
yang belum paham sehingga memenuhi ketuntasan belajar semuanya. Jadi, 
diharapkan dengan adanya tutor sebaya, peserta didik yang kurang aktif menjadi 
aktif karena tidak malu untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat secara bebas 
kepada teman sebayanya. Dalam kelas tutor sebaya, tugas guru adalah sebagai 
fasilitator, mediator, motivator, dan evaluator. Disamping itu, guru juga berperan 
dalam menyediakan sarana pembelajaran, agar suasana belajar tidak monoton dan 
membosankan. Dengan kreativitasnya, sang guru dapat mengatasi keterbatasan 
sarana, sehingga proses belajar mengajar tidak terhambat. Kita tahu bahwa dalam 
kenyataannya, anak yang belajar dari anak-anak lain yang memiliki status dan 
umur yang sama, kematangan/harga diri yang tidak jauh berbeda, maka dia tidak 
akan merasa begitu terpaksa untuk menerima ide-ide dan sikap-sikap dari „guru-
guru‟nya tersebut. Sebab „guru-guru‟nya, yaitu teman sebayanya itu, tidaklah 
begitu lebih bijaksana dan berpengalaman dari padanya. Anak relatif bebas 
bersikap dan berpikir, anak relatif bebas memilih perilaku yang dapat diterima 
atau tidak diterima oleh teman-teman sebayanya. Dengan perasaan „bebas‟ yang 
dimiliki itu maka diharapkan anak dapat lebih aktif dalam berkomunikasi, 
sehingga dapat mempermudah mereka dalam memahami konsep/materi yang 
sedang diajarkan oleh guru. 
Dengan demikian pembelajaran menggunakan metode tutor sebaya ini 
selain dapat meningkatkan kecakapan siswa dalam berkomunikasi juga dapat 
memberi solusi kepada siswa dalam memahami suatu konsep mata pelajaran 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar mereka. Berdasarkan uraian tersebut, 
peneliti berkeinginan untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan metode 
tutor sebaya terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 28 Pontianak Kota. 
Tujuan umum penelitian ini adalah menganalisis apakah penggunaan 
metode tutor sebaya berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran 
bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 28 Pontianak Kota yang selanjutnya tujuan 
umum tersebut dijabarkan ke dalam tujuan khusus yaitu: (1) Hasil belajar siswa 
dalam menyelesaikan soal bahasa Indonesia kelas V Sekolah Dasar Negeri 28 
Pontianak Kota sebelum diajarkan dengan menggunakan metode tutor sebaya; (2) 
Hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal bahasa Indonesia kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 28 Pontianak Kota setelah diajarkan dengan menggunakan metode 
tutor sebaya; (3) Analisis pengaruh hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal 
bahasa Indonesia kelas V Sekolah Dasar Negeri 28 Pontianak Kota setelah 
diajarkan dengan mengunakan metode tutor sebaya. 
Rayandra Asyhar (2011:7) menyimpulkan bahwa “Pembelajaran adalah 
segala sesuatu yang dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi 
yang berlangsung antara pendidik dengan peserta didik”. Sedangkan menurut 
Usman (dalam Asep Jihad 2009:12), “Pembelajaran merupakan suatu proses yang 
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal 
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu”. 
Solchan (2008:1.20) menyimpulkan bahwa “bahasa adalah sistem lambang 
yang bermakna, arbiter, konvensional, dan produktif yang dipergunakan oleh 
setiap individu dan anggota sosial untuk berkomunikasi, bekerjasama, dan 
mengidentifikasi diri”. Belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar komunikasi. 
Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berkomunikasi antara satu dengan yang lain. Belajar 
bahasa Indonesia di sekolah merupakan pokok dari proses pendidikan di sekolah. 
Belajar merupakan alat utama dalam mencapai tujuan pembelajaran sebagai unsur 
proses pendidikan di sekolah. Untuk mencapai tujuan tersebut, kita harus 
mengetahui tujuan dan peran pembelajaran bahasa Indonesia. Yeti Mulyani 
(2009:1.8) menyatakan bahwa “keterampilan berbahasa ada empat aspek, yaitu 
berbicara, menyimak, menulis, dan membaca”. Keempat aspek tersebut memiliki 
nilai tersendiri agar membentuk Bahasa. Ia dapat membantu manusia dalam 
menjalankan tugasnya. Belajar bahasa pada dasarnya bertujuan untuk 
mengungkapkan kemampuan menggunakan bahasa untuk berbagai keperluan. 
Seperti yang kita ketahui bahwa manusia adalah makhluk hidup yang memerlukan 
interaksi dengan manusia lainnya. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membaca puisi ialah jika dalam 
membaca prosa, ada tanda koma (,) dan tanda (.). Tanda koma, artinya pembacaan 
berhenti sebentar. Tanda titik, artinya pembacaan berhenti agak lama. Dalam 
puisi, sering tidak menggunakan tanda koma dan tanda titik. Oleh karena itu, 
harus memberinya tanda penjedaan. Tanda penjedaan yang lazim digunakan 
sebagai berikut: Tanda / : tanda untuk berhenti sebentar (jeda pendek). Tanda //: 
tanda untuk berhenti lama (jeda panjang).Setiap kata dalam puisi harus 
diucapkan dengan jelas dan tidak tergesa-gesa. Selain itu, intonasi harus sesuai 
dengan makna puisi. Intonasi adalah naik turun nada dalam membaca. Kata-kata 
dalam puisi ada yang harus diucapkan dengan nada tinggi, datar, atau rendah. 
Perhatikan tanda berikut; Tanda :      nada suara tinggi.Tanda :       nada suara 
datar. Tanda :    nada suara rendah. Selain itu perlu diperhatikan tekanan atau 
ritme. Tekanan ada tiga macam, yaitu dinamik, nada, dan tempo. Tekanan 
dinamik adalah tekanan kuat atau lemahnya pengucapan. Tekanan nada adalah 
tekanan tinggi, rendah atau sedang. Adapun tempo adalah cepat atau lambatnya 
pengucapan. Selain itu, pembacaan puisi dapat dilengkapi dengan gerak tubuh dan 
ekspresi wajah yang sesuai dengan makna katanya. Misalnya sedih, haru dan 
gembira. 
Susilowati (2009 :3-28) menyatakan bahwa tutor sebaya adalah seorang 
murid membantu belajar murid lainnya dengan tingkat kelas yang sama, 
sedangkan Menurut Sawali (2007), tutor sebaya adalah seorang atau beberapa 
orang siswa yang ditunjuk dan ditugaskan untuk membantu siswa yang 
mengalami kesulitan belajar. Berdasarkan kedua pendapat tersebut, tutor sebaya 
adalah kegiatan belajar siswa dengan memanfaatkan teman sekelas yang 
mempunyai kemampuan lebih untuk membantu temannya dalam melaksanakan 
suatu kegiatan atau memahami suatu konsep. Tutor atau ketua kelompok memiliki 
tugas dan tanggung jawab untuk memberikan tutorial kepada anggota terhadap 
materi ajar yang sedang dipelajari, mengkoordinir proses diskusi agar berlangsung 
kreatif dan dinamis, menyampaikan permasalahan kepada guru pembimbing 
apabila ada materi ajar yang belum dikuasai, melaporkan perkembangan akademis 
kelompoknya kepada guru pembimbing pada materi yang dipelajari. Peran guru 
dalam metode tutor sebaya hanyalah sebagai fasilitator dan pembimbing terbatas. 
Artinya, guru hanya melakukan intervensi ketika betul-betul diperlukan oleh 
siswa. Fungsi lainnya adalah dengan adanya tutor sebaya siswa yang kurang aktif 
menjadi aktif karena tidak malu lagi untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat 
secara bebas. 
Menurut Sawali (2007), langkah-langkah metode tutor sebaya adalah 
sebagai berikut. (1) Pilih materi yang memungkinkan materi tersebut dapat 
dipelajari siswa secara mandiri; (2) Bagilah para siswa menjadi kelompok-
kelompok kecil yang heterogen. Siswa-siswa pandai disebar dalam setiap 
kelompok dan bertindak sebagai tutor sebaya, atau disebut “mentor”; (3) Masing-
masing kelompok diberi tugas mempelajari satu sub materi / kompetensi dasar. 
Setiap kelompok dibantu oleh siswa yang pandai sebagai tutor sebaya; (4) Beri 
mereka waktu yang cukup untuk persiapan, baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas; (5) Setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan sub materi / 
pembahasan sesuai dengan tugas yang telah diberikan. Guru bertindak sebagai 
nara sumber utama. Untuk menentukan siapa yang akan menjadi tutor, diperlukan 
pertimbangan-pertimbangan tersendiri. Seorang tutor belum tentu siswa yang 
paling pandai, yang penting diperhatikan siapa yang menjadi tutor tersebut. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2010:25), ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan dalam memilih siapa yang menjadi tutor sebaya, yaitu : 
(1) Dapat diterima (disetujui) oleh siswa yang mendapat program perbaikkan, 
sehingga siswa tidak mempunyai rasa takut atau enggan untuk bertanya 
kepadanya; (2) Dapat menerangkan bahan perbaikkan yang diperlukan oleh siswa 
yang menerima program perbaikkan; (3) Tidak tinggi hati, kejam, atau keras hati 
terhadap sesama kawan; (4) Mempunyai daya kreatifitas yang cukup untuk 
memberikan bimbingan, yaitu dapat menerangkan pelajaran kepada kawannya. 
Untuk memperoleh siswa yang memenuhi berbagai persyaratan tersebut diatas 
memang sulit. Akan tetapi hal ini dapat diatasi dengan jalan memberikan petunjuk 
sejelas-jelasnya tentang apa yang harus dilakukan. Petunjuk ini memang mutlak 
diperlukan bagi setiap tutor, karena hanya gurulah yang mengetahui jenis 
kelemahan siswa, sedangkan tutor hanya membantu temannya, bukan 
mendiagnosis. Dalam memanfaatkan tutor sebaya harus sesuai dengan langkah-
langkah yang direncanakan, tutor harus diberikan pelatihan singkat agar tujuan 
yang ingin dicapai dapat terlaksana dengan baik. Aria Djalil (2011:3.45) 
menjelaskan cara melatih tutor dapat dilakukan seperti berikut: (1) 
Memperkenalkan materi dalam buku yang harus ditutorialkan dengan cara 
mendorong tutor mempelajarinya; (2) Diberikan penjelasan bahwa apabila ada 
anak yang dibantu ternyata melakukan kesalahan, jangan dulu dibetulkan sebelum 
anak yang dibantu itu mengetahui kesalahannya dan mencoba memecahkannya 
sendiri; (3) Diberikan penjelasan bahwa perlu adanya pembahasan tentang materi 
yang dipelajari secara bersama-sama sehingga diketahui kekurangan dari murid 
yang dibantu tersebut; (4) Dilatih untuk membuat penilaian, misalnya dilatih 
untuk mengajukan pertanyaan.  
Kegiatan tutor sebaya dapat membantu siswa lain memahami materi 
pelajaran dan menambah wawasan pengetahuan siswa. Ketika siswa diminta 
untuk menjelaskan konsep atau ide kepada teman sekelasnya, mereka akan 
berusaha mencari cara yang terbaik sehingga temannya dapat memahami 
penjelasannya. Melalui kegiatan tutor sebaya, pemahaman siswa terhadap suatu 
konsep akan meningkat karena disamping mereka harus menguasai konsep atau 
ide yang akan dijelaskan mereka juga harus mencari teknik untuk menjelaskan 
konsep atau ide tersebut. Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2010:26), 
mengatakan bahwa tutor sebaya memiliki beberapa manfaat yaitu sebagai berikut. 
(1) Ada kalanya hasilnya lebih baik bagi beberapa anak yang mempunyai 
perasaan takut atau enggan kepada guru; (2) Bagi tutor, pekerjaan tutoring akan 
mempunyai akibat memperkuat konsep yang sedang dibahas. Dengan 
memberitahukan kepada anak lain, maka seolah-olah ia menelaah serta 
menghafalkannya kembali; (3) Bagi tutor merupakan kesempatan untuk melatih 
diri memegang tanggung jawab dalam mengemban suatu tugas dan melatih 
kesabaran; (4) Mempererat hubungan antara sesama siswa sehingga mempertebal 
perasaan sosial. Sedangkan menurut Aria Djalil (2011:3.53), keuntungan dari 
tutor sebaya, antara lain. (1) Memupuk rasa kerja sama dan saling membantu; (2) 
Meningkatkan kemampuan baik bagi tutor maupun murid yang ditutori; (3) 
Membentuk rasa bangga pada diri anak atau orang yang menjadi tutor; (4) 
Menjadi teladan bagi murid lainnya; (5) Bagi murid yang ditutori akan lebih 
mudah karena tutor akan menjelaskan dengan bahasa yang mudah dipahami 
(bahasa anak). (6) Diimbaskan atau menularkan kemampuan yang dimiliki tutor 
yang selama ini hanya digunakan untuk dirinya sendiri. (7) Murid-murid yang 
lambat dapat terbimbing secara individual. Namun disamping kebaikan tersebut, 
ada kesulitan dalam melaksanakan pekerjaan tutoring ini. Menurut Aria Djalil 
(2011:3.45), menyebutkan bahwa kesulitan menggunakan tutor sebaya, antara 
lain. (1) Murid yang menjadi tutor mempunyai tugas dan kewajiban sendiri yaitu 
belajar sebagaimana murid lainnya; (2) Apabila tutor berasal dari salah satu murid 
temannya maka disiplin murid hilang, mereka tidak akan mau mematuhi 
temannya yang menjadi tutor; (3) Sulit untuk menatar tutor karena dia harus 
seperti guru, mampu menguasai mata pelajaran dan menguasai teman-temannya. 
Hasil belajar merupakan suatu tujuan akhir yang akan diperoleh dari setiap 
individu yang mengikuti kegiatan pembelajaran. Ada beberapa pendapat para ahli 
mengenai hasil belajar, diantaranya yaitu menurut Sri Anitah, dkk (2007:2.19) 
hasil belajar merupakan kulminasi dari suatu proses yang telah dilakukan dalam 
belajar. Hasil belajar harus menunjukkan suatu perubahan tingkah laku atau 
perolehan tingkah laku yang baru dari siswa yang besifat permanen, fungsional, 
positif, dan disadari. Abdurrahman,1999 (dalam asep Jihad dan Abdul Haris 
2008:14), menyatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh 
anak setelah melalui kegiatan belajar. Sedangkan menurut Nana Sudjana 
(2010:22), Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Menurut Hadari Nawawi (2007:67), metode eksperimen adalah prosedur 
penelitian yang dilakukan untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat dua 
variabel atau lebih, dengan mengendalikan variabel lain. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode eksperimen satu kelompok dengan membandingkan 
hasil yang diperoleh sebelum diberikan tindakan dengan hasil yang diperoleh 
sesudah diberikan tindakan (before and after study). Selanjutnya Sugiyono (2008: 
115) mengungkapkan, desain penelitian ini hanya menggunakan satu kelompok 
saja, sehingga tidak memerlukan kelompok kontrol. Maka dalam penelitian ini 
peneliti hanya melakukan penelitian pada satu kelompok saja yaitu siswa kelas V 
A SDN 28 Pontianak Kota. Dalam penelitian ini peneliti memberikan pretest 
untuk mengukur rata-rata skor hasil belajar sebelum subjek diberikan perlakuan 
dengan menggunakan metode tutor sebaya, kemudian memberikan subjek 
perlakuan dengan menggunakan metode tutor sebaya dan memberikan posttest 
untuk mengetahui rata-rata skor hasil belajar setelah mendapat perlakuan tersebut. 
Sugiono (2011:61), menjelaskan bahwa pengertian dari populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Mengacu pada pendapat tersebut maka yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V A SD Negeri 28 
Pontianak Kota. Sedangkan Iskandar (2008:69), menyatakan bahwa sampel 
adalah sebagian dari populasi yang diambil secara representatif atau mewakili 
populasi yang bersangkutan atau bagian kecil yang diamati. Dari pengertian 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi 
yang menjadi sumber data dalam penelitian. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini yaitu teknik sampling intact group. Sampel dalam penelitian ini 
diambil dengan cara memilih satu kelas secara utuh yaitu kelas V A Sekolah 
Dasar Negeri 28 Pontianak Kota yang berjumlah 34 siswa yang terdiri dari 14 
siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. 
Berdasarkan sub masalah dalam penelitian, maka data yang diambil dan 
digunakan pada penelitian ini, yaitu data berupa nilai hasil belajar pre-test dan 
post-test siswa,. Sesuai dengan data yang dikumpulkan pada penelitian ini, maka 
peneliti menggunakan teknik pengukuran sebagai cara untuk mengumpulkan data. 
Hadari Nawawi (2007: 101) menyatakan bahwa teknik pengukuran adalah cara 
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau 
derajat aspek tertentu dibandingkan dengan norma tertentu pula sebagai satuan 
ukur yang relevan. Pengukuran data dalam penelitian ini dilakukan sebelum dan 
sesudah diberikan pembelajaran materi menbaca puisi dengan menggunakan 
metode tutor sebaya. Berdasarkan teknik pengumpul data yang digunakan, maka 
yang menjadi alat penelitian dalam penelitian ini adalah tes. Menurut purwanto 
(2008:67), tes dilakukan untuk mengukur hasil belajar yakni sejauh mana 
perubahan perilaku yang diinginkan dalam tujuan pembelajaran telah dapat 
dicapai oleh para siswa. Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes hasil belajar (pre-test dan post-test) dengan jenis tes unjuk kerja dan 
dikembangkan kepentingan penelitian yang akan terlebih dahulu diuji validitas 
dan reliabilitas.  
Untuk mengantisipasi timbulnya masalah dalam melakukan penelitian di 
lapangan, maka perlu disusun prosedur penelitian yang akan dilaksanakan 
meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap analisis. Tahap persiapan 
terdiri dari (1) Melakukan observasi ke sekolah mitra penelitian; (2) Berdiskusi 
dengan guru tentang apa yang diinginkan oleh peneliti dalam penelitian ini; (3) 
Menyiapkan perangkat penelitian yaitu berupa soal pretest dan posttest serta 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja (LK) Bahasa 
Indonesia; (4) Melakukan validitas instrumen penelitian; (5) Melakukan uji coba 
soal tes pada siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 33 Pontianak Barat; (6) 
Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui tingkat reabilitas instrumen 
penelitian; (7) Berdasarkan hasil analisis, selanjutnya soal diperbaiki dan 
kemudian dijadikan sebagai alat pengumpul data. Tahap pelaksanaan yang 
dilakukan peneliti yaitu (1) Menentukan jadwal penelitian disesuaikan dengan 
belajar bahasa Indonesia di sekolah tempat penelitian; (2) Memberikan pretest 
pada siswa kelas eksperimen; (3) Menentukan tutor sebaya bersama guru; (4) 
Memberikan pelatihan kepada tutor yang terpilih; (5) Peneliti meminta kepada 
guru untuk mengamati peneliti dalam kegiatan pembelajaran pada kelas 
eksperimen yaitu dengan metode tutor sebaya; (6) Memberikan posttest pada 
kelas eksperimen; (7) Peneliti menganalisis data (mengolah data yang telah 
diperoleh dari hasil tes) dan membuat kesimpulan dari hasil penelitian. 
Perhitungan statistik yang digunakan untuk menjawab sub masalah 1 dan 2 
yaitu rata-rata hasil belajar siswa dalam pembelajaran membaca puisi di kelas V 
SD Negeri 28 Pontianak Kota sebelum diajarkan dengan menggunakan metode 
tutor sebaya dan setelah diajarkan dengan menggunakan metode tutor sebaya, 
maka dilakukan dengan menghitung rata-rata hasil belajar siswa menggunakan 
rumus yang dikemukakan oleh Awaluddin (2009:5.12) yaitu. Untuk menentukan 














Sd     
Membuat daftar tabel frekuensi distribusi observasi dan distribusi ekspektasi.  
Adapun tahap-tahapannya adalah sebagai berikut.  
Menentukan banyaknya kelas interval (K). 
K = 1 + 3,3 log (n) dengan banyaknya sampel atau subjek.  
Menentukan Rentang. (R) = skor terbesar – skor terkecil.  




P  . 
Menentukan batas atas dan batas bawah setiap kelas interval. Batas atas diperoleh 
dari ujung kelas atas dan ditambah 0,5 dan ujung kelas bawah dikurangi 0,5. (5) 
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Menentukan Derajat kebebasan (dk) = banyaknya kelas – 3. 
Menentukan 𝑥2 tabel dengan taraf signifikan (𝑎) = 0,05 









tabel maka data tidak berdistribusi normal. Apabila data berdistribusi 
normal, maka akan dilanjutkan dengan Uji t Dependen. Peneliti menggunakan 
teknik statistik uji t Dependen karena jenis rancangan penelitian ini hanya 
meliputi satu kelompok dengan desain pra dan pasca uji (Awaluddin, dkk, 
2009:5.12).  
Untuk menjawab sub masalah 3, yaitu tentang pengaruh antara hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 28 Pontianak Kota sebelum dan setelah diajarkan dengan menggunakan 
metode tutor sebaya, diukur dengan menguji t Dependen. Langkah-langkah 
pengerjaan teknik statistik uji t Dependen (Awalludin dkk, 2009: 5-13) yaitu. (1) 
Merumuskan hipotesis  alternatif (Ha) dan hipotesis nol (Ho). (2) Menguji 
signifikansi thitung  dengan cara membandingkan besarnya thitung  dengan ttabel , 
dengan terlebih dahulu menerapkan derajat kebebasannya (df) yang diperoleh 
dengan rumus df = n-1 (3) Mencari harga t melalui tabel nilai t dari df yang telah 
diperoleh pada taraf signifikan 0,05 (4) Mencari thitung  dengan rumus sebagai 
berikut: 
                    Md 
tn =  
         ∑ 𝑋2d 
N (N – 1) 
 
Untuk mencari Md, maka dapat menggunakan rumus : 
 ∑ d 
Md = 
  N  
 
Bandingkan hasil thitung dengan ttabel (dengan terlebih dahulu menentukan two 
tail/one tail) Bila : (1) Jika thitung ≥ ttabel maka Ho ditolak, sebaliknya Ha diterima 
atau disetujui (Subana dan Sudrajat, 2005: 157). Artinya terdapat pengaruh 
penggunaan metode tutor sebaya terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran 
bahasa Indonesia kelas V SDN 28 Pontianak Kota. (2) Jika thitung ≤ ttabel maka Ho 
diterima atau disetujui, sebaliknya Ha ditolak Subana dan Sudrajat, 2005: 157). 
Artinya tidak terdapat pengaruh penggunaan metode tutor sebaya terhadap hasil 
belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas V SDN 28 Pontianak 
Kota. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mendapatkan informasi pengaruh 
penggunaan metode tutor sebaya terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran 
bahasa Indonesia kelas V Sekolah Dasar Nergeri 28 Pontianak Kota. Penelitian 
dilakukan di kelas VA SDN 28 Pontianak Kota, dengan jumlah siswa 34 orang. 
Dari populasi tersebut maka didapat data berupa hasil pretest dan posttest siswa. 
hasil rata-rata skor pretest siswa adalah 62,88 dan standar deviasi adalah 8,48, 
dengan skor terendah siswa adalah 50 dan skor tertinggi 75. Untuk rata-rata skor 
posttest siswa adalah 82,58 dan standar deviasi adalah 7,46, dengan skor terendah 
adalah 70 dan skor tertinggi adalah 95. Berikut ini akan disajikan skor rata-rata 
dan standar deviasi yang diperoleh siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia 
kelas VA Sekolah Dasar Negeri 28 Pontianak Kota dalam bentuk tabel berikut. 
 
Rata-rata Skor Pretest dan Posttest Serta Standar Deviasi  








Pretest  62,88 8,48 
Posttest 82,58 7,46 
Selisih  19,7 1,02 
 
Untuk menganalisis data hasil pretest dan posttest mengenai pengaruh 
penggunaan metode tutor sebaya terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa 
kelas V SDN 28 Pontianak Kota, maka akan menggunakan uji statistik. Setelah 
diperoleh rata-rata dan standar deviasi dari data pre-test dan pos-ttest, selanjutnya 
dilakukan uji normalitas data dengan menggunakan uji Chi kuadrat (X2). Setelah 
dilakukan uji normalitas pada data pretest maka diperoleh hasil X2  hitung = 6,4139 
kemudian dibandingkan dengan X2  tabel dari daftar atau tabel Chi kuadrat dengan 
taraf signifikan (α) = 0,05 maka diperoleh X2  tabel = 7,815. Ini menunjukkan 
bahwa X2  hitung < X2  tabel atau 6,419 < 7,815 berarti signifikan dan dapat 
disimpulkan bahwa data hasil pretest berdistribusi normal. Berikutnya dilakukan 
uji normalitas pada data posttest siswa kelas V SDN 28 Pontianak kota. 
Berdasarkan X2  hitung = 4,853 kemudian dibandingkan dengan X2  tabel dari daftar 
atau tabel Chi kuadrat dengan taraf signifikan (α) = 0,05 maka diperoleh X2  tabel = 
7,815. Ini menunjukan bahwa X2  hitung < X2  tabel atau 4,853 < 7,815, berarti 
signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa data posttest berdistribusi normal. 
Berdasarkan data pretest dan posttest yang berdistribusi normal, maka selanjutnya 
akan dilakukan analisis data uji t. Berdasarkan perhitungan maka diperoleh thitung  
33,12 sedangkan ttabel dengan df = 34 – 1 = 33 dan taraf signifikan (α) = 0.05 
adalah 2,057. Karena thitung  ≥ ttabel  atau 33,12 ≥ 2,057 berarti signifikan, jadi 
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima atau disetujui dan Ho ditolak. Dari 
penjelasan perhitungan uji t tersebut, ini berarti bahwa terdapat pengaruh 
penggunan metode tutor sebaya terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran 
bahasa Indonesia kelas V Sekolah Dasar Negeri 28 Pontianak Kota. 
 
Pembahasan 
Berikut akan dijelaskan beberapa pembahasan serta hasil dari analisis data 
yaitu sebagai berikut.Berdasarkan pada data hasil pretest dan data hasil posttest 
yang telah dilakukan, maka didapat data rata-rata pretest atau hasil belajar siswa 
sebelum diberikan perlakuan dengan metode tutor sebaya yaitu sebesar 62,88 dan 
rata-rata hasil posttest siswa setelah diberikan perlakuan dengan metode tutor 
sebaya sebesar 82,58. Dari keterangan tersebut dapat diketahui bahwa hasil 
posttest siswa lebih besar dibandingkan dengan hasil pretest. Ini berarti terjadi 
perubahan hasil belajar sebesar 19,7 setelah diberikan perlakuan dengan metode 
tutor sebaya. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t, maka diperoleh harga 
thitung  = 33,12 kemudian dibandingkan dengan ttabel  nilai-nilai dalam distribusi t 
dengan df = 34 – 1 = 33 dan taraf signifikan (α) = 0.05 adalah 2,057, ternyata 
thitung  ≥ ttabel  atau 33,12 ≥ 2,057 berarti signifikan. Maka dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima atau disetujui da Ho ditolak. Artinya terdapat pengaruh 
penggunaan metode tutor sebaya terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran 
bahasa Indonesia kelas V SDN 28 Pontianak Kota. Perubahan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas V SDN 28 Pontianak Kota tampak 
pada rata-rata hasil belajar siswa yang meningkat setelah diberikan perlakuan 
dengan metode tutor sebaya. 
Berdasarkan asumsi peneliti dan pengamat (guru SDN 28 Pontianak Kota), 
perubahan hasil belajar yang tinggi yang diperoleh siswa kelas V pada 
pembelajaran bahasa Indonesia SDN 28 Pontianak Kota itu dikarenakan dengan 
menggunakan metode tutor sebaya dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang 
dilakukan, hingga dapat membuat siswa lebih mudah dalam mengikuti 
pembelajaran yang disampaikan terutama materi membaca puisi. Keantusiasan 
siswa dalam mengikuti pembelajaran tampak pada keaktifan siswa dalam 
bertanya, menjawab, berdiskusi dan lain sebagainya yang membuat siswa tidak 
merasa bosan ataupun jenuh dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dari awal 
hingga akhir. Bahkan dengan metode tutor sebaya yang guru lakukan tersebut, 
membuat siswa ingin belajar bahasa Indonesia dengan tambahan waktu jam 
pelajaran. Kondisi belajar yang seperti ini membuat siswa mudah memahami 
materi pembelajaran bahasa Indonesia terutama pada materi membaca puisi dan 
meningkatnya hasil belajar yang siswa peroleh.  
  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SDN 28 Pontianak Kota, hasil 
analisis data yang diperoleh dari hasil tes siswa terhadap hasil belajar pada 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V SDN 28 Pontianak Kota, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut. (1) Rata-rata skor hasil belajar siswa sebelum diajar 
dengan menggunakan metode tutor sebaya pada pembelajaran bahasa Indonesia 
kelas V SDN 28 Pontianak Kota adalah sebesar 62,88 dan tergolong rendah; (2) 
Rata-rata skor hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan metode 
tutor sebaya pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas V SDN 28 Pontianak Kota 
adalah sebesar 82,58 dan tergolong tinggi; (3) Berdasarkan hasil tes awal (pretest) 
dan tes akhir (posttest) maka terjadi peningkatan atau terdapat pengaruh yang 
signifikan dari hasil posttest yang didapat lebih tinggi dari hasil pretest yang telah 
dilakukan. Maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis alternatif (Ha) diterima atau 
disetujui dan Hipotesis nol (H0) ditolak. Ini berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan antara penggunaan metode tutor sebaya terhadap hasil belajar bahasa 
Indonesia siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 28 Pontianak Kota. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka disarankan 
bagi semua guru maupun calon guru untuk. (1) Menggunaan metode tutor sebaya 
sebagai salah satu bentuk variasi metode dalam pembelajaran yang disampaikan 
agar siswa lebih senang dalam belajar, lebih mudah memahami materi yang 
disampaikan dan hasil belajar yang diperoleh siswa juga meningkat; (2) Lebih 
memperhatikan akan pentingnya kreatifitas guru untuk meningkatkan kualitas 
dalam melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode yang bervariasi 
agar tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran akan meningkat dan rasa bosan 
serta jenuh siswa terhadap materi pembelajaran tidak akan muncul saat 
pembelajaran berlangsung; (3) Lebih memperhatikan bakat-bakat siswa yang 
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